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Abstract: The purpose of this community service is to empower the Family
Welfare Empowerment (PKK) group by developing the creativity of natural dye
batik products in order that they can become the typical batik of Mojorejo
Village, Madiun Regency. The method of implementing the service activity is
through the stages: 1) observation, 2) counseling, 3) training, and 4) evaluation.
The target of service activity is the PKK group. The data collection technique
used a questionnaire and an observation rubric. Descriptive data analysis is based
on achievement indicators. Based on the questionnaire analysis, it was found that
the creativity of the trainees increased by 40%. The motivation of the trainees
increased by 70%. The understanding of the training participants about the
process of making natural dyed batik increased by 90%. The conclusion of the
service activity is that training on making Jumputan batik using natural dyes can
increase the creativity of batik production, which is typical of Mojorejo Village,
Madiun Regency.
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Abstrak: Tujuan pengabdian ini adalah untuk memberdayakan kelompok PKK
dengan mengembangkan kreativitas produk batik pewarna alam sehingga dapat
menjadi batik ciri khas Desa Mojorejo Kabupaten Madiun. Metode pelaksanaan
kegiatan melalui tahapan: 1) observasi, 2) penyuluhan, 3) pelatihan, 4) evaluasi.
Sasaran kegiatan pengabdian adalah kelompok PKK. Teknik pengambilan data
menggunakan kuisioner/angket dan rubrik observasi. Analisis data secara
diskriptif berdasarkan indikator ketercapaian. Berdasarkan analisis angket
diperoleh hasil bahwa kreativitas peserta pelatihan meningkat sebesar 40%.
Motivasi peserta pelatihan meningkat sebesar 70%. Pemahaman peserta
pelatihan mengenai proses pembuatan batik pewarna alam meningkat 90%.
Kesimpulan kegiatan pengabdian adalah pelatihan pembuatan batik jumputan
menggunakan pewarna alam dapat meningkatkan kreativitas produksi batik ciri
khas Desa Mojorejo Kabupaten Madiun.
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Pendahuluan
Industri batik di Indonesia sangat berkembang di berbagai daerah, corak dan

keragaman motif sangat beragam tergantung dari ciri khas dan ikonik budaya masing-masing
daerah (Nugrahani et al., 2013; Apriyani, et al., 2021; Berbagai motif dan warna batik setiap
daerah di Indonesia sangat berkembang sesuai dengan tradisi kearifan lokal. Keberadaan
batik di Indonesia telah dikenal di pasar dunia. Organisasi internasional UNESCO mengakui
batik sebagai budaya asli Indonesia sejak tahun 2009 sebagai salah satu warisan bangsa
Indonesia (Binti Rohmani Taufiqoh & Khotimah, 2018; Sakul, 2020; Siregar et al., 2020).
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Keberadaan industri batik di Indonesia berada dalam lingkup home industry sampai dengan
industri besar, bahkan produknya sudah dipasarkan di tingkat internasional.

Sebagian besar industri batik baik skala kecil (home industry) maupun industri besar
menggunakan pewarna sintetis sebagai bahan pembuatan batik. Ditinjau dari aspek
lingkungan, penggunaan pewarna sintetis menyebabkan pencemaran lingkungan, karena
seluruh sisa pewarna akan dibuang ke alam dan akan diserap oleh tanah (Chafidz & Lestari,
2021; I gusti ayu dwi muliasari & Widiastuti, 2010). Penggunaan pewarna sintetis
dimungkinkan dapat mengurangi jumlah mikroorganisme di dalam tanah sehingga dapat
menyebabkan kerusakan alam (Lailiyah, 2021; Ratih et al., 2016). Keunggulan penggunaan
bahan alam sebagai pewarna alami yaitu aman untuk lingkungan dan aman untuk manusia.
Kondisi pencemaran/kerusakan alam dapat diatasi dengan penggunaan pewarna alami karena
tidak akan menurunkan jumlah mikroorganisme dalam tanah (Ratih et al., 2016). Kelemahan
penggunaan pewarna alami pada proses pembuatan batik jumputan adalah warna yang
nampak tidak terlalu pekat dan cenderung lebih cepat luntur (Ayuningtias & Hendrawan,
2019).

Sentra industri batik di berbagai wilayah Indonesia merupakan salah satu produk
unggulan sampai saat ini banyak dikembangkan. Industri batik menjadi salah satu penopang
kemandirian suatu daerah, baik di tingkat propinsi, kabupaten, kota, dan desa. Produk batik di
masing-masing daerah di Indonesia banyak diperkenalkan secara luas di luar daerah melalui
berbagai cara promosi yaitu melalui media digital, pameran, seminar, kemitraan, pendirian
toko/rumah batik jumputan. Berbagai usaha baik promosi, keunikan batik (corak/motif dan
pewarnaan) banyak dikembangkan di masing-masing daerah. Pengembangan batik
merupakan salah satu usaha dalam menciptakan kemandirian dan keunggulan daerah (Rofiah,
& Purwanto, 2020; Wahyuningsih, & Pradana, 2021).

Beragam motif batik menjadi ciri khas masing-masing daerah industri batik, mulai
dari motif alam, pewayangan, hewan, tumbuhan dan masih banyak lagi. Salah satu motif
batik sederhana adalah batik jumputan. Motif batik jumputan biasanya berupa lingkaran,
garis, dan lengkungan. Pembuatan pola biasanya menggunakan biji-bijian atau batu kecil.
Kondisi inilah yang membuat motif batik jumputan kurang beragam. Pewarna pada batik
jumputan biasanya menggunakan bahan pewarna sintetis, sehingga warna batik jumputan
kebih beragam.

Desa Mojorejo Kecamatan Kebonsari Kabupaten Madiun merupakan salah satu desa
di Kecamatan Kebonsari Kabupaten Madiun sebagai desa mandiri. Sebutan desa mandiri
disebabkan adanya kemandirian desa tersebut dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat
dengan pengembangan sumber daya yang dimiliki terutama sumber daya alam.
Pengembangan sumber daya alam dilakukan secara bergotong royong oleh setiap warga desa
dengan melakukan inovasi, salah satunya pembuatan kain batik jumputan. Pembuatan batik
jumputan dilakukan oleh kelompok PKK desa, dengan teknik pewarnaan menggunakan
pewarna sintetis. Produk kain batik jumputan desa belum banyak dikembangkan secara
meluas, masih terbatas wilayah kecamatan, karena jumlah dan promosinya juga masih
terbatas. Berdasarkan kondisi pengembangan batik jumputan Desa Mojorejo, diperlukan
suatu terobosan baru untuk menghasilkan produk batik jumputan dengan ciri spesifik Desa
Mojorejo, yang tidak sama dengan daerah lain, sehingga mempunyai nilai jual tinggi.

Berdasarkan kondisi geografis dan wilayah, Desa Mojorejo terletak 30 km dari
wilayah Kota Madiun. Desa Mojorejo memiliki perkebunan pohon jati dengan pengelolaan
desa dan Perhutani Kabupaten Madiun. Tanaman jati juga banyak tumbuh di tepi-tepi jalan
desa. Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar warga masyarakat Desa Mojorejo
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mempunyai tanah pekarangan cukup luas. Tanah pekarangan warga masyarakat banyak
dimanfaatkan untuk ditanami tanaman rimpang, serta beberapa tumbuhan lain seperti daun
suji, tarum (nila), cabai, pohon mangga, dan berbagai tanaman sayur. Masyarakat desa
memanfaatkan berbagai tanaman yang ada di tanah pekarangan untuk dikonsumsi dalam
pemenuhan kebutuhan sehari-hari.

Berbagai tanaman dapat dimanfaatkan sebagai pewarna alami karena memiliki
kandungan pigmen warna (Nugrahani et al., 2013). Berbagai tumbuhan dapat dijadikan
sebagai pewarna alami tekstil diantaranya adalah daun jati, kunyit, daun suji, dan nila
(Surianti,  Husain & Sulfikar, 2019). Daun jati dapat dijadikan sebagai pewarna alami ungu,
daun suji dapat digunakan sebagai pewarna hijau (Kholila, 2020). Proses ekstraksi akan
mempengaruhi hasil warna, daun jati yang direbus akan menghasilkan warna ungu
kecoklatan sedangkan daun jati yang dikukus akan menghasilkan warna ungu kekuningan
(Murizar et al., 2018). Kunyit memiliki zat warna yaitu kurkumin sehingga akan
menghasilkan warna kuning (Pasaraeng et al., 2013).

Sampai saat ini masyarakat Desa Mojorejo belum memanfaatkan tanaman sebagai
pewarna alami batik jumputan.  Produksi batik jumputan Desa Mojorejo masih terbatas dari
segi kuantitas dan kualitas. Potensi yang dimiliki oleh Desa Mojorejo dapat dimanfaatkan
sebagai salah satu upaya pemberdayaan kelompok PKK Desa Mojorejo dalam pembuatan
batik jumputan dengan pewarna alami. Berdasarkan latar belakang tersebut diperlukan
adanya kegiatan pemberdayaan kelompok PKK Desa Mojorejo dalam usaha produksi batik
jumputan pewarna alami, sehingga menjadi batik jumputan khas desa. Adapun tujuan
pengabdian ini adalah untuk memberdayakan kelompok PKK melalui pelatihan pembuatan
batik jumputan dari pewarna alam sehingga dapat meningkatkan pola dan corak batik ciri
khas Desa Mojorejo Kabupaten Madiun. Kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat
meningkatkan motivasi dan kreativitas pembuatan batik jumputan dengan menggunakan
pewarna dari tanaman lokal.

Metode Pengabdian
Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini melalui pelatihan

pembuatan batik jumputan pewarna alam dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut.
Observasi Lapangan

Observasi lapangan dilakukan dengan pengamatan secara langsung yaitu: 1) potensi
sumber daya alam yang dimiliki desa sebagai bahan dasar pewarna batik jumputan, 2)
kegiatan pembuatan batik jumputan oleh kelompok PKK desa. Kegiatan observasi dilakukan
dengan wawancara kepada beberapa tokoh masyarakat dan kelompok PKK Desa Mojorejo.
Observasi lapangan dilakukan menggunakan rubrik observasi. Hasil kegiatan observasi
merupakan temuan-temuan yang berupa permasalahan, selanjutnya digunakan sebagai bahan
penyusunan materi penyuluhan dan media penyuluhan yang baik agar dapat diterima oleh
masyarakat. Observasi lapangan dilaksanakan pada tanggal 7-8 Januari 2022
Penyuluhan

Kegiatan penyuluhan dilakukan bertujuan memberikan penjelasan potensi tanaman
sebagai pewarna alami batik jumputan. Penyuluhan dilakukan dengan teknik ceramah dan
diskusi peserta penyuluhan adalah kelompok PKK dan kelompok home industry batik
jumputan. Penyampaian materi menggunakan media LCD disertai bahan-bahan alam,
peralatan perebusan membuat batik jumputan dengan pewarna alam, dan kain mori untuk
batik jumputan. Kuisioner/angket diberikan kepada peserta untuk mengetahui keterlaksanaan
program dan pemahaman peserta. Penyuluhan dilaksanakan pada tanggal 20 Januari 2022.
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Pelatihan
Kegiatan pelatihan pembuatan batik jumputan dari pewarna alam dilakukan dengan

memberikan pendampingan kepada peserta. Teknik pelatihan yaitu peserta dikelompokkan
menjadi tiga  kelompok yang akan didampingi oleh salah satu anggota tim. Tim memberikan
penjelasan dengan praktek langsung dalam kelompok bersama peserta. Peserta diberi
kuisioner/angket pada akhir kegiatan pelatihan, untuk mengetahui keterampilan peserta,
pelaksanaan program dan pendapat peserta. Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada 8 dan 15
Februari 2022.
Evaluasi

Kegiatan evaluasi bertujuan untuk melakukan analisis dan evaluasi keterlaksanaan
program. Analisis dilaksanakan berdasarkan hasil kuisioner/angket yang telah dikumpulkan
dari peserta pelatihan. Hasil kuisioner/angket dianalisis berdasarkan indikator ketercapaian
yang telah ditetapkan. Evaluasi kegiatan dengan melihat data hasil angket yang dilakukan
untuk menganalisis sebelum dan setelah pelaksanaan program. Data-data hasil evaluasi
selanjutnya dianalisis dan digunakan untuk memperoleh kesimpulan serta melakukan tahap
selanjutnya.

Metode pelaksanaan program/kegiatan dilakukan berdasarkan indikator ketercapaian
yang ditetapkan. Masing-masing metode terdapat indikator ketercapaian, seperti pada Tabel
1. Masing-masing tahapan juga dilengkapi dengan instrumen untuk pengambilan data.
Analisis data dilakukan secara diskriptif, yaitu dengan mendiskripsikan hasil kuisioner/angket
beserta persentase hasil.

Tabel 1. Indikator ketercapaian dan metode pelaksanaan
No Metode Indikator Ketercapaian Program
1 Observasi

lapangan
a. Data berbagai tanaman sebagai bahan dasar pewarna

batik jumputan
b. Data kegiatan pembuatan batik jumputan oleh

kelompok PKK
2 Penyuluhan Data keterlaksanaan program dan pemahaman peserta
3 Pelatihan a. Praktek langsung pembuatan batik jumputan dengan

pewarna dari berbagai tanaman.
b. Pemahaman peserta membuat batik jumputan

pewarna tanaman
c. Keterampilan peserta membuat batik jumputan

pewarna tanaman
d. Keterlaksanaan kegiatan pelatihan

4. Evaluasi Membandingkan data sebelum dan sesudah kegiatan program

Hasil Pengabdian dan Pembahasan
Hasil yang diperoleh dari pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini, sesuai

pada masing-masing pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut.
Observasi Lapangan

Kegiatan observasi lapangan merupakan tahap awal yang dilakukan bertujuan untuk
mengetahui kondisi desa dan kelompok PKK. Berdasarkan hasil observasi, wilayah Desa
Mojorejo banyak terdapat berbagai tanaman pewarna batik jumputan, yaitu pohon jati,
rimpang kunyit, pacar air, pohon suji, pohon mengkudu, pohon mangga, dan sabut kelapa.
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Berbagai tanaman tersebut banyak tumbuh di sepanjang jalan desa dan beberapa terdapat di
tanah pekarangan warga masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara warga masyarakat
memanfaatkan tanaman berpotensi sebagai pewarna batik, untuk dikonsumsi sebagai bumbu
dapur, misalnya kunyit dan daun suji. Daun jati dimanfaatkan untuk pembungkus tempe
kedelai, buah mengkudu sebagian masyarakat memanfaatkan sebagai obat herbal.
Masyarakat belum mengetahui bahwa berbagai tanaman yang terdapat di pekarangan rumah
dan perkebunan desa dapat dimanfaatkan sebagai pewarna alami batik. Warga masyarakat
khususnya kelompok PKK pembuat batik belum mengetahui kemanfaatan tanaman untuk
pewarna batik.

Gambar 1. Tanah Pekarangan Warga Masyarakat dan jalan desa yang ditumbuhi
berbagai tanaman pewarna alam batik (pohon mangga, pohon jati, rimpang kunyit,

dan pacar air)
Hasil wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa kelompok PKK Desa Mojorejo

belum pernah membuat batik jumputan dengan pewarna alam. Produksi batik sebelum
pelatihan tidak rutin dengan jumlah produksi masih sedikit, dan waktu produksi tidak setiap
hari. Penjualan batik jumputan dilakukan dengan menitipkan barang di tempat tertentu
(koperasi dan mini market desa), penjualan pada pameran di desa atau kabupaten. Batik yang
diproduksi oleh kelompok PKK sebelum pelatihan mempunyai corak dan warna kurang
spesifik sehingga mirip dengan batik dari daerah lain. Anggota kelompok PKK terdiri dari
ibu-ibu berjumlah 33 orang dengan aktivitas beragam (penjual kue, buruh tani, buruh pabrik)
tetapi sebagian besar adalah ibu-ibu tidak bekerja dan tidak berpenghasilan. Setiap hari
kegiatan kelompok PKK dilakukan pertemuan rutin dengan berbagai kegiatan. Anggota
kelompok PKK sangat antusias menjawab pertanyaan dan saling berdiskusi.
Penyuluhan

Kegiatan penyuluhan dihadiri oleh seluruh anggota PKK Desa Mojorejo berjumlah 33
orang. Kegiatan penyuluhan dilakukan dengan ceramah yaitu penyampaian materi mengenai
pemanfaatan bahan alam sebagai pewarna alami batik jumputan. Materi yang disampaikan
meliputi: a) Keragaman tanaman dapat dimanfaatkan sebagai pewarna kain; b) Kreasi
pembuatan pola batik jumputan; dan c) Teknik pengolahan kain batik dengan pewarna alam.
Kegiatan penyampaian materi dilakukan selama 30 menit kemudian diikuti dengan kegiatan
diskusi. Materi disampaikan kepada peserta menggunakan media LCD. Peserta sangat
antusias mengikuti penyuluhan dan dapat memahami materi dengan baik. Peserta terlibat
aktif dalam kegiatan diskusi. Materi yang diberikan selama kegiatan penyuluhan berupa jenis
bahan alam yang dapat digunakan sebagai pewarna alami, cara ekstraksi bahan alam dan cara
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pembuatan batik jumputan dengan pewarna alami. Berdasarkan hasil angket/kuisioner yang
diberikan kepada peserta pada akhir kegiatan penyuluhan, peserta memahami materi. Peserta
bersemangat untuk mempraktekkan secara langsung. Kegiatan penyuluhan dapat berjalan
dengan baik, semua peserta menyatakan memperoleh pengetahuan baru untuk membuat batik
jumputan pewarna alam.
Pelatihan

Kegiatan pelatihan dilakukan dengan praktek secara langsung pembuatan batik
jumputan pewarna alam. Pelaksanaan pelatihan seluruh peserta dikelompokkan menjadi 3
kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 orang. Setiap peserta mempraktekkan
teknik pembuatan pewarna alam dilanjutkan dengan teknik pembuatan batik jumputan
pewarna alam. Kegiatan pelatihan terdapat pada Gambar 2.

Gambar 2. Kegiatan Pelatihan Pembuatan Batik Jumputan Pewarna Alam
Adapun tahapan pembuatan batik jumputan jumputan dengan pewarna alami adalah sebagai
berikut:

a) Menyiapkan peralatan (kompor, kelereng, karet gelang, pisau, blender, dan
pengaduk) dan bahan (kain mori, kunyit dan daun jati) yang dibutuhkan.

b) Menyiapkan tanaman (rimpang kunyit, daun jati, daun suji, daun mangga, sabut
kelapa, dll) selanjutnya dibersihkan kemudian dilakukan penghalusan dengan
blender.

c) Menyiapkan kain yang sudah dibentuk pola dengan kelereng dan karet gelang
agar membentuk pola jumputan yang diinginkan.

d) Merebus kain dengan pewarna alami yang sudah disiapkan dalam dua liter yang
berbeda. Perebusan dilakukan selama 3 jam agar kain dapat menyerap pewarna
dengan baik.

e) Mencuci kembali kain yang sudah diwarnai kemudian dibilas dengan air dingin
agar warna tidak luntur.

f) Membentangkan  kain yang sudah dicuci untuk diangin-anginkan. Kain batik
tidak dilakukan penjemuran di bawah sinar matahari secara langsung, supaya
warna tetap kuat.

Evaluasi
Kegiatan evaluasi dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan  program. Berdasarkan

data hasil angket/kuisioner pelatihan pembuatan batik jumputan pewarna alam belum pernah
dilakukan. Berdasarkan hasil analisis data, program pelatihan pembuatan batik jumputan
pewarna alam, menunjukkan bahwa: 1) pelatihan sejenis belum pernah dilakukan. 2) peserta
dapat menerima penjelasan dengan baik, 3) peserta terampil dalam melalukan pembuatan
pola jumputan, pembuatan pewarna alam, dan proses pembatikan. Kegiatan pelatihan
pembuatan batik jumputan pewarna alam dapat menjadi salah satu aternatif branding Desa
Mojorejo Kabupaten Madiun, agar hasil karya batik lebih dikenal oleh masyarakat luas
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karena mempunyai motif/corak dan teknis berbeda dengan produsen batik lainnya. Peserta
sangat antusias dan bersemangat untuk melanjutkan dan mengembangkan produksi batik
jumputan ciri khas Desa Mojorejo Kabupaten Madiun, sebagai salah satu bentuk kemandirian
desa. Peserta pelatihan menyatakan bahwa pembuatan batik jumputan pewarna alam sangat
mudah dilakukan dengan biaya murah. Batik jumputan merupakan batik dengan teknik
pembuatan sangat mudah, dengan baku pewarna alam juga mudah diperoleh dari sekitar
rumah (Witjoro et al., 2019). Analisis hasil angket/kuisioner untuk mengetahui
keterlaksanaan program seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Analisis hasil angket sebelum dan sesudah pelaksanaan program

Aktivitas

Sebelum
Program
Pelatihan

(%)

Setelah
Program
Pelatihan

(%)
Pemanfaatan tanaman di lingkungan sekitar sebagai
pewarna kain batik

0 100

Peran aktif anggota PKK dalam pembuatan batik
jumputan pewarna alam

0 100

Ketertarikan peserta pelatihan dalam pembuatan
batik jumputan pewarna alam

0 100

Kreativitas peserta dalam menyusun pola batik 40 80
Pengetahuan peserta pelatihan terhadap berbagai
jenis tanaman pewarna alam

5 100

Pemahaman peserta pelatihan dalam proses
pembuatan batik jumputan pewarna alam
Motivasi peserta mengembangkan batik jumputan

10

30

100

100
Ketercapaian materi yang diberikan saat penyuluhan
dan pelatihan

0 100

Berdasarkan wawancara pada kelompok PKK, belum pernah mengikuti pelatihan
pembuatan batik jumputan dengan pewarna alam. Kegiatan pelatihan yang biasa diikuti
adalah pelatihan makanan olahan dan kerajinan dari limbah plastik. Analisis hasil angket
menunjukkan 100 % peserta berperan aktif dan tertarik dalam mengikuti pelatihan, karena
pelatihan ini belum pernah diikuti oleh kelompok PKK Desa Mojorejo. Peserta aktif
mengikuti pelatihan, tampak dari antusias peserta dalam berdiskusi dan melakukan tahap
demi tahap pembuatan batik jumputan. Pelatihan batik sejenis pernah diadakan adalah
pembuatan pola batik dan pewarnaan dengan pewarna sintetis. Anggota PKK dalam
pembuatan pola batik sebelum diadakan pelatihan terbatas dengan mencontoh pola-pola dan
corak batik yang sudah ada.

Beberapa penjelasan dari anggota PKK tertarik dan kreatif menciptakan pola-pola
serta corak batik jumputan karena: 1) batik jumputan mudah dilakukan, 2) pembuatan pola
menggunakan bahan alam di sekitar rumah, 3) batik jumputan pewarna alam ramah
lingkungan. Adanya pelatihan pembuatan batik jumputan dari pewarna alam, membuat
anggota PKK semakin termotivasi untuk menciptakan pola-pola dan corak unik sehingga
menjadi ikonik dan ciri khas desa. Berdasarkan hasil angket, kreativitas peserta (anggota
PKK) dalam membuat pola batik mengalami peningkatan sebesar 40% Produksi batik
jumputan pewarna alam dapat dikembangkan menjadi kegiatan wirausaha bagi anggota PKK
desa (Ayuningtyas & Widawati, 2018; Laily & Efendi, 2020)
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Gambar 3. Kelompok PKK sebagai Pembuat Batik Jumputan Pewarna Alam
Kain batik produksi dari Desa Mojorejo Kabupaten Madiun sebelum pelatihan, pembuatan
batik menggunakan pewarna sintetis dengan pola-pola serta corak batik pada umumnya.
Peserta menyatakan, bahwa sebelum pelatihan batik jumputan belum terbiasa membuat pola
jumputan, sehingga peserta merasa kesulitan dalam membentuk pola dan corak warna.
Kegiatan pelatihan memberikan motivasi peserta, pemahaman peserta terhadap materi
pembuatan batik jumputan pewarna alam, mengalami peningkatan sebesar 90%. Peningkatan
motivasi terjadi karena adanya materi baru yang diberikan kepada peserta yang belum pernah
dilakukan, hal ini sesuai dengan (Pratama & Mukzam, 2018; Purnaningrum et al., 2019;
Triyono et al., 2021), bahwa materi pelatihan dan pemberian pelatihan dapat meningkatkan
kinerja peserta. Berdasarkan hasil observasi, angket dan wawancara, kegiatan pelatihan
pembuatan batik jumputan di Desa Mojorejo dapat terlaksana, sesuai dengan metode
pelaksanaan program tercapai sebesar 100%. Keterlaksanaan tahap-tahap dapat berjalan
sesuai dengan metode dan indikator yang telah ditetapkan.

Pelatihan pembuatan batik jumputan di Desa Mojorejo Kabupaten Madiun berpotensi
untuk dapat dikembangkan. Pengembangan batik jumputan berbasis pewarna alam sebagai
pengembangan program keberlanjutan. Program keberlanjutan produk batik jumputan
menggunakan pewarna alam dapat dikembangkan sebagai desa industri batik jumputan
berbasis tanaman lokal. Pengembangan desa industri merupakan salah satu program
kemandirian desa di wilayah Kabupaten Madiun. Program desa industri batik dapat menjadi
salah satu ikonik desa wisata batik, hal ini merupakan salah satu upaya pelestarian potensi
kearifan lokal yang dapat dikembangkan.

Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil pengabdian ini adalah latihan pembuatan batik
jumputan pewarna alam di Desa Mojorejo Kabupaten Madiun dapat meningkatkan kreativitas
ibu kelompok PKK sebesar 40%. Batik jumputan pewarna alam menjadi ciri khas batik Desa
Mojorejo. Motivasi ibu PKK untuk mengembangkan batik jumputan sebesar 70%.
Pemahaman peserta pelatihan mengenai proses pembuatan batik jumputan meningkat 90%.
Pelatihan pembuatan batik jumputan pewarna alam dilaksanakan sesuai dengan indikator
capaian.  Rencana keberlanjutan program adalah mengembangkan home industri Batik
jumputan sebagai ciri khas Desa Mojorejo Kabupaten Madiun.
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Saran
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan, maka ada beberapa
saran yang dapat disampaikan yaitu:
a) Bagi kelompok PKK Desa Mojorejo Kabupaten Madiun

Berlatih secara terus menerus dalam berkreasi membuat motif, corak dan pola-pola batik
jumputan serta pewarnaan dengan mengombinasikan berbagai tanaman sehingga
mempunyai pola motif dan warna unik ciri khas Desa Mojorejo Kabupaten Madiun.
Kelompok PKK juga dapat membuat kebun tanaman pewarna sehingga bahan baku
pewarna alam selalu tersedia.

b) Bagi Kepala Desa Mojorejo Kabupaten Madiun
Memberikan tambahan sarana dan prasarana bagi kelompok PKK sehingga dapat
memproduksi batik jumputan secara terus menerus.

c) Bagi Karang Taruna Desa Mojorejo Kabupaten Madiun
Karang taruna dapat membuat kebun tanaman pewarna alam dalam penyediaan bahan
baku pewarna batik.
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